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ABSTRAK 

Miftahul Husni. 2026. Pengaruh Penerapan E-Office terhadap Efektivitas 

Pelayanan Administrasi Kepegawaian di Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Sumatera Barat. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas 

Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih ditemukannya berbagai 

permasalahan dalam pelayanan administrasi kepegawaian di Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat, seperti proses administrasi yang 

belum sepenuhnya optimal, penyelesaian layanan yang masih memerlukan waktu 

relatif lama, serta pemanfaatan sistem digital yang belum maksimal. Salah satu 

faktor yang diduga memengaruhi kondisi tersebut adalah penerapan E-Office. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) tingkat penerapan E-Office, (2) 

tingkat efektivitas pelayanan administrasi kepegawaian, dan (3) pengaruh 

penerapan E-Office terhadap efektivitas pelayanan administrasi kepegawaian di 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

korelasional. Populasi penelitian berjumlah 168 pegawai di Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat. Sampel penelitian berjumlah 117 

pegawai yang ditentukan menggunakan teknik proportional random sampling. 

Data dikumpulkan melalui angket dengan skala Likert dan dianalisis menggunakan 

analisis regresi linear sederhana, uji t, serta koefisien determinasi dengan bantuan 

SPSS versi 24. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) penerapan E-Office berada pada 

kategori cukup baik dengan tingkat capaian responden sebesar 79,35%; (2) 

efektivitas pelayanan administrasi kepegawaian berada pada kategori cukup baik 

dengan tingkat capaian responden sebesar 79,56%; dan (3) terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara penerapan E-Office terhadap efektivitas pelayanan 

administrasi kepegawaian, yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05. Selain itu, hasil koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square sebesar 

0,836, yang berarti penerapan E-Office memberikan kontribusi sebesar 83,6% 

terhadap efektivitas pelayanan administrasi kepegawaian, sedangkan sebesar 

16,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan E-Office yang efektif 

mampu meningkatkan efektivitas pelayanan administrasi kepegawaian. Oleh 

karena itu, instansi perlu terus mengoptimalkan pemanfaatan sistem E-Office 

melalui penguatan infrastruktur teknologi, peningkatan kompetensi pegawai dalam 

penggunaan sistem, serta pengembangan kebijakan yang mendukung transformasi 

digital agar pelayanan administrasi kepegawaian menjadi lebih cepat, tepat, efisien, 

dan berkualitas. 

Kata Kunci: E-Office, efektivitas pelayanan administrasi kepegawaian, 

digitalisasi administrasi, pelayanan administrasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelayanan administrasi merupakan salah satu indikator penting dalam 

menilai kualitas layanan publik di instansi pemerintahan. Efektivitas pelayanan 

administrasi mencakup kecepatan, akurasi, kemudahan akses, keterjangkauan, 

serta kepuasan pemanfaat layanan dalam mengurus kebutuhan administratif 

pegawai. Kajian literatur menunjukkan bahwa digitalisasi layanan melalui 

Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) berperan penting dalam 

mendorong efektivitas administrasi publik karena penggunaan teknologi 

informasi dapat mempercepat alur kerja, mengurangi birokrasi manual, serta 

meningkatkan efisiensi layanan publik di berbagai lembaga pemerintahan. E-

Government yang diimplementasikan secara tepat dapat meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas dalam penyampaian layanan publik, karena 

transformasi digital memungkinkan layanan administratif dikelola lebih cepat 

dan mudah diakses oleh pegawai (Yungkul, 2025).  

Pengukuran efektivitas pelayanan administrasi sangat penting untuk 

mengidentifikasi sejauh mana proses bisnis di instansi pemerintahan 

memenuhi standar layanan yang diharapkan, terutama dalam konteks 

pengelolaan administrasi internal dan layanan kepada publik. Efektivitas ini 

juga berkaitan dengan pencapaian tujuan pemerintah dalam menyediakan 

layanan yang responsif terhadap kebutuhan pegawait serta memperkuat fungsi 

pemerintahan yang profesional dan produktif. Dalam konteks pemerintahan 

daerah, beberapa penelitian menunjukkan bahwa efektivitas layanan publik 
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digital masih menghadapi tantangan dalam kesiapan SDM, infrastruktur 

teknologi, dan tingkat literasi digital pengguna layanan, sehingga perlu 

evaluasi berkala untuk mengetahui capaian efektivitas layanan. (Qadriyani & 

Rumakat, 2025) 

Kualitas pelayanan administrasi di instansi pemerintahan seperti 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat menjadi aspek 

yang sangat penting karena berkaitan langsung dengan kelancaran aktivitas 

kerja pegawai. Layanan administrasi internal meliputi pengelolaan surat 

menyurat, kepegawaian, arsip, serta berbagai dokumen pendukung tugas 

pegawai. Efektivitas pelayanan administrasi ini akan berdampak pada 

peningkatan kinerja pegawai serta efisiensi proses kerja secara keseluruhan. 

Dalam menghadapi tuntutan modernisasi birokrasi, instansi pemerintahan 

dituntut untuk mengadopsi inovasi teknologi guna meningkatkan kualitas 

pelayanan administrasi bagi pegawai, sehingga tercipta sistem kerja yang 

cepat, efisien, dan sesuai dengan prinsip good governance. 

Salah satu inovasi utama dalam digitalisasi administrasi adalah 

penerapan E-office, yaitu sistem administrasi elektronik yang mendukung 

pengelolaan surat, dokumen, arsip, dan komunikasi internal antar unit kerja di 

lingkungan pemerintahan. Sistem E-office dirancang untuk menggantikan 

proses manual yang konvensional dengan alur kerja digital yang terintegrasi, 

sehingga dapat mempercepat proses internal dan mendukung transparansi 

informasi organisasi. Penerapan E-office menjadi bagian dari upaya institusi 

pemerintahan untuk mewujudkan prinsip SPBE yang diatur melalui Peraturan 
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Presiden tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik di Indonesia.(Ilham 

et al., 2020)  

Penerapan E-office tidak hanya meningkatkan pengelolaan dokumen 

dan surat menyurat, tetapi juga mempengaruhi aspek koordinasi kerja pegawai 

di lingkungan instansi, karena sistem ini memungkinkan alur kerja 

administratif menjadi terstruktur dan mudah dilacak. Sebagai contoh, kajian 

empiris di berbagai instansi pemerintahan daerah menunjukkan bahwa 

penerapan E-office berkontribusi pada peningkatan produktivitas pegawai serta 

percepatan proses administrasi, meskipun masih menghadapi hambatan 

integrasi data dan kesiapan sumber daya manusia dalam memanfaatkan 

teknologi secara maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas E-office 

sangat bergantung pada kesiapan organisasi dalam menerapkannya secara 

komprehensif (Saefulloh et al., 2025). 

E-office ialah sistem teknologi informasi dengan tujuan memudahkan 

korespondensi antar instansi. Sistem E-office tentu memudahkan para pegawai 

untuk menyelesaikan tugas-tugas dengan lebih efektif dan efisien, 

memudahkan penyimpanan serta pengolahan data karena terpusat, serta 

meminimalisir penggunaan kertas atau paperbased. Oleh karena itu, 

penggunaan komputer oleh para pegawai dibutuhkan sepenuhnya untuk dapat 

mewujudkan sistem e-office (Daniel A. J, 2023). 

Dalam konteks Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Sumatera Barat, penerapan E-office menjadi sangat penting karena tingginya 

volume pekerjaan administrasi yang harus diselesaikan oleh pegawai. Sistem 
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ini diharapkan mampu membantu pegawai dalam mengelola surat masuk dan 

keluar, disposisi, serta arsip secara lebih cepat dan akurat. Dengan adanya E-

office, pegawai dapat bekerja lebih efisien karena proses administrasi tidak lagi 

bergantung pada sistem manual yang memakan waktu dan tenaga  (Pitriani, P, 

2024). 

Berbagai studi empiris menunjukkan bahwa penerapan E-office juga 

berpengaruh terhadap efektivitas pelayanan administrasi, meskipun hasilnya 

bervariasi tergantung pada aspek implementasi teknologi, pelatihan pengguna, 

dan integrasi sistem. Kondisi ini menggambarkan bahwa penerapan E-office 

tidak otomatis menjamin efektivitas layanan, tetapi perlu evaluasi menyeluruh 

terhadap faktor pendukung seperti kesiapan infrastruktur digital, kemampuan 

SDM, dan dukungan kebijakan organisasi. Selain itu, proses adaptasi dari 

manual ke digital sering menimbulkan resistensi awal di kalangan pegawai 

yang belum terbiasa dengan sistem digital, sehingga evaluasi efektivitas e-

office menjadi penting untuk mengetahui sejauh mana kontribusinya. 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat (Kanwil 

Kemenag Sumatera Barat) merupakan unit kerja vertikal Kementerian Agama 

Republik Indonesia yang menjalankan tugas dan fungsi kementerian di tingkat 

provinsi, khususnya dalam penyelenggaraan administrasi keagamaan, 

pendidikan agama, serta pembinaan kehidupan beragama masyarakat. 

Berdasarkan ketentuan kelembagaan, Kanwil Kemenag memiliki kewenangan 

untuk mengimplementasikan kebijakan nasional Kementerian Agama di 

wilayah Provinsi Sumatera Barat, termasuk pengelolaan dan pengawasan 
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berbagai program pelayanan publik keagamaan seperti administrasi nikah dan 

rujuk, pengelolaan data umat beragama, penyelenggaraan ibadah haji dan 

umrah, serta pengembangan pendidikan keagamaan pada madrasah dan 

lembaga keagamaan lainnya, dengan tujuan menjamin keterjangkauan, 

pemerataan, dan akuntabilitas pelayanan bagi masyarakat yang memiliki latar 

belakang sosial dan budaya yang beragam (Kementerian Agama RI, 2020; 

Pratama & Nugroho, 2019). 

Secara organisatoris, Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Sumatera Barat berperan sebagai penghubung operasional antara kebijakan 

pemerintah pusat dan kebutuhan masyarakat di daerah, yang diwujudkan 

melalui penyelenggaraan pelayanan administrasi yang terintegrasi dan 

berkelanjutan. Peran tersebut semakin diperkuat dengan pemanfaatan sistem 

informasi berbasis digital yang dikembangkan dalam rangka mendukung 

percepatan layanan publik sejalan dengan agenda reformasi birokrasi nasional. 

Selain menjalankan fungsi administratif, Kanwil Kemenag Sumatera Barat 

juga berperan aktif dalam penguatan program moderasi beragama sebagai 

strategi nasional untuk menjaga kerukunan umat beragama, dengan 

mengakomodasi nilai-nilai sosial budaya Minangkabau yang berlandaskan 

prinsip “Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah” sebagai dasar 

harmonisasi antara adat dan ajaran agama di Sumatera Barat (Rokhman, 2018; 

Kementerian Agama RI, 2019). 

Selain itu, Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera 

Barat juga memiliki peran strategis dalam mendukung pelaksanaan kegiatan 
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keagamaan lainnya, seperti sertifikasi halal, pembinaan pendidikan agama di 

madrasah, serta penguatan dialog antarumat beragama guna memperkokoh 

kohesi sosial di tengah keberagaman masyarakat. Peran ini menempatkan 

Kanwil Kemenag sebagai mitra strategis pemerintah daerah dalam mendukung 

program pembangunan sosial dan budaya yang berbasis nilai-nilai keagamaan 

dan kearifan lokal. Dengan demikian, Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Sumatera Barat tidak hanya berfungsi sebagai lembaga administratif, 

tetapi juga sebagai institusi pelayanan publik yang adaptif terhadap 

perkembangan teknologi dan perubahan kebutuhan masyarakat, serta 

berorientasi pada peningkatan kualitas pelayanan publik secara berkelanjutan 

(Pratama & Nugroho, 2019; Nugraha et al., 2022). 

Dalam penelitian ini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat. Peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian bagaimana Pengaruh Penerapan E-office terhadap 

Efektivitas Pelayanan Administrasi Kepegawaian di Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat. Alasan peneliti memilih 

meneliti di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat 

karena sudah menggunakan E-office, namun penerapannya belum sepenuhnya 

meningkatkan efektivitas pelayanan administrasi kepegawaian, sehingga perlu 

diteliti lebih lanjut. 

Adapun fenomena yang ditemukan berdasarkan pengamatan peneliti 

selama melaksanakan Praktek Lapangan Manajemen Pendidikan pada tanggal 
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10 Juni - 22 Agustus 2025 di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Sumatera Barat ini ialah: 

1. Efektivitas pelayanan administrasi kepegawaian di Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat belum berjalan secara 

optimal. Hal ini terlihat dari masih adanya keterlambatan dalam proses 

penyelesaian layanan administrasi. 

2. Pelayanan administrasi kepegawaian masih menghadapi kendala dalam 

penyampaian dan pengelolaan informasi, terutama yang berbasis sistem 

E-office. Gangguan jaringan internet serta keterbatasan infrastruktur 

teknologi menyebabkan proses pelayanan menjadi tidak stabil dan sering 

mengalami hambatan. Akibatnya, akses terhadap layanan administrasi 

menjadi terganggu, sehingga memperlambat proses pelayanan dan 

menurunkan kualitas layanan yang diterima oleh pegawai.  

3. Pelaksanaan pelayanan administrasi kepegawaian belum sepenuhnya 

memanfaatkan sistem E-office secara optimal. Sebagian proses pelayanan 

masih dilakukan secara konvensional, seperti penggunaan dokumen fisik 

dan prosedur manual dalam pengelolaan administrasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa integrasi sistem digital dalam pelayanan belum 

berjalan secara maksimal, sehingga pelayanan menjadi kurang efisien dan 

berpotensi memperlambat proses kerja. 

4. Dalam pelaksanaan pelayanan administrasi kepegawaian berbasis E-

office, masih ditemukan kesalahan dalam proses input data dan 

pengiriman dokumen. Kesalahan tersebut meliputi ketidaksesuaian data, 
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kekeliruan dalam penginputan informasi, serta pengiriman dokumen ke 

unit kerja yang tidak tepat. Kondisi ini menunjukkan bahwa kualitas 

pelayanan administrasi masih perlu ditingkatkan, karena kesalahan 

tersebut dapat menghambat proses pelayanan, memperlambat 

penyelesaian pekerjaan, serta mempengaruhi efektivitas pelayanan secara 

keseluruhan. 

Berdasarkan fenomena yang telah peneliti sampaikan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan sistem E-office dalam pelayanan administrasi 

belum berjalan secara optimal dan belum sepenuhnya mampu meningkatkan 

efektivitas pelayanan administrasi kepegawaian sebagaimana yang diharapkan. 

Meskipun E-office telah diterapkan sebagai upaya digitalisasi administrasi, 

pelaksanaannya masih menghadapi berbagai kendala, baik dari aspek teknis, 

infrastruktur, maupun pemanfaatan sistem oleh aparatur. Ketidakstabilan 

sistem, gangguan jaringan, serta keterbatasan infrastruktur digital 

menyebabkan kecepatan dan kelancaran pelayanan administrasi belum 

meningkat secara signifikan. Selain itu, minimnya perubahan pola kerja dan 

masih ditemukannya kesalahan dalam input serta distribusi dokumen 

menunjukkan bahwa penerapan E-office belum dimanfaatkan secara maksimal 

dalam mendukung ketepatan dan efisiensi pelayanan. Oleh karena itu, 

diperlukan evaluasi dan penguatan dalam penerapan E-office agar sistem 

tersebut benar-benar mampu meningkatkan efektivitas pelayanan administrasi 

kepegawaian secara menyeluruh.  
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Adapun fenomena yang ditemukan pada penerapan E-office 

berdasarkan pengamatan peneliti di Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Sumatera Barat ini ialah: 

1. E-Office di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera 

Barat belum digunakan secara maksimal di semua unit kerja, 

sehingga masih ada proses administrasi yang dilakukan di luar 

sistem elektronik. 

2. E-Office sangat bergantung pada jaringan internet dan fasilitas 

teknologi yang tersedia, namun dalam pelaksanaannya masih sering 

terjadi gangguan teknis yang menghambat kelancaran penggunaan 

sistem. 

3. E-Office belum dimanfaatkan sepenuhnya sesuai dengan fitur yang 

tersedia, seperti disposisi elektronik dan arsip digital, sehingga 

sebagian pekerjaan administrasi masih dilakukan secara manual. 

4. E-Office masih menghadapi kendala dalam hal kemampuan pegawai 

dalam mengoperasikan sistem, yang terlihat dari masih adanya 

kesalahan input data dan kekeliruan dalam pengiriman dokumen. 

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dijelaskan, dapat 

diketahui bahwa penerapan E-Office di Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Sumatera Barat belum berjalan secara maksimal dalam 

mendukung efektivitas pelayanan administrasi. Masih terdapat beberapa 

kendala, seperti penggunaan sistem yang belum merata di setiap unit kerja, 

gangguan jaringan internet, keterbatasan fasilitas teknologi, serta kesalahan 
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dalam penggunaan sistem oleh sebagian pegawai. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa penerapan E-Office berkaitan langsung dengan kelancaran dan 

efektivitas pelayanan administrasi. Oleh karena itu, penelitian ini 

mengangkat judul “Pengaruh Penerapan E-Office terhadap Efektivitas 

Pelayanan Administrasi Kepegawaian di Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Sumatera Barat” untuk mengetahui sejauh mana penerapan 

E-Office berpengaruh terhadap peningkatan efektivitas pelayanan 

administrasi kepegawaian di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Sumatera Barat. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Efektivitas pelayanan administrasi kepegawaian di Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat belum optimal. 

2. Pelayanan administrasi kepegawaian masih menghadapi kendala dalam 

penyampaian dan pengelolaan informasi, terutama yang berbasis sistem E-

office. 

3. Pelaksanaan pelayanan administrasi belum sepenuhnya memanfaatkan 

sistem E-office secara optimal. Sebagian proses pelayanan masih dilakukan 

secara konvensional, seperti penggunaan dokumen fisik dan prosedur 

manual dalam pengelolaan administrasi. 

4. Dalam pelaksanaan pelayanan administrasi kepegawaian berbasis E-office, 

masih ditemukan kesalahan dalam proses input data dan pengiriman 

dokumen. 
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C. Pembatasan Masalah 

Penerapan E-office menjadi bagian penting dalam meningkatkan mutu 

layanan administrasi di sebuah instansi. Sistem ini berfungsi sebagai alat yang 

membantu proses kerja menjadi lebih tertata, cepat, dan mudah diakses, 

sehingga dapat mendorong terjadinya perubahan positif dalam 

penyelenggaraan pelayanan administrasi kepegawaian. Dengan adanya E-

office, diharapkan setiap kegiatan administrasi dapat berjalan lebih efektif dan 

mendukung pencapaian tujuan organisasi. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka pembatasan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Pengaruh Penerapan E-office terhadap Efektivitas 

Pelayanan Administrasi kepegawaian di Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Sumatera Barat.” 

D. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah diatas, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penerapan E-office di lingkungan Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Sumatera Barat? 

2. Bagaimana efektivitas pelayanan administrasi kepegawaian di Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat? 

3. Bagaimana pengaruh penerapan E-office terhadap efektivitas pelayanan 

administrasi kepegawaian di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Sumatera Barat? 
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E. Asumsi Penelitian 

Asumsi merupakan anggapan dasar atau dugaan sementara yang 

dianggap benar untuk sementara waktu dan digunakan sebagai landasan dalam 

berpikir, menganalisis atau meneliti suatu hal. Adapun asumsi yang diambil 

yaitu:  

1. Penerapan E-office dapat mempercepat proses pelayanan administrasi 

kepegawaian di kantor wilayah kementerian agama provinsi sumatera 

barat. 

2. Pelayanan administrasi kepegawaian di kantor dapat diukur melalui aspek 

kecepatan, ketepatan, dan kualitas layanan. 

3. Penerapan E-office memiliki hubungan yang dapat memengaruhi tingkat 

efektivitas pelayanan administrasi kepegawaian. 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

tujuan penelitian ini untuk mengetahui : 

1. Untuk mengetahui penerapan e-office di lingkungan Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat. 

2. Untuk mengetahui efektivitas pelayanan administrasi kepegawaian di 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat. 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh penerapan e-office terhadap 

efektivitas pelayanan administrasi kepegawaian di Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat. 
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G. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu administrasi, khususnya yang berkaitan dengan 

pemanfaatan teknologi informasi dalam meningkatkan efektivitas kerja 

pegawai pada pelayanan administrasi. Temuan penelitian ini dapat 

memperkaya kajian mengenai penerapan e-office dalam mendukung kinerja 

pegawai di instansi pemerintahan, terutama dalam mempercepat proses 

kerja, meningkatkan ketepatan administrasi, serta mendukung disiplin dan 

profesionalitas pegawai. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

dasar dalam pengembangan konsep dan model pelayanan administrasi 

berbasis digital yang mampu meningkatkan efisiensi, produktivitas, serta 

kualitas kerja pegawai dalam menjalankan tugas administrasi. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini memberikan pengalaman empiris bagi penulis 

dalam memahami secara langsung penerapan teknologi administrasi 

yang berkaitan dengan kinerja pegawai di lingkungan pemerintahan. 

Penulis memperoleh wawasan mengenai efektivitas penggunaan E-

office dalam mendukung pelaksanaan tugas pegawai, mempercepat 

proses kerja administrasi, serta meningkatkan disiplin dan 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

penerapan e-office terhadap efektivitas pelayanan administrasi kepegawaian di 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan e-office telah memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan efektivitas pelayanan administrasi kepegawaian. Hal ini 

terlihat dari hasil analisis deskriptif yang menunjukkan bahwa seluruh indikator 

pada variabel efektivitas pelayanan administrasi kepegawaian maupun variabel 

penerapan e-office berada pada kategori cukup baik. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa sistem e-office telah mampu mendukung pelaksanaan 

tugas administrasi secara lebih terstruktur, cepat, dan efisien dibandingkan 

dengan sistem manual yang sebelumnya digunakan. 

Pada variabel efektivitas pelayanan administrasi kepegawaian, indikator 

kecepatan penyelesaian tugas memperoleh nilai rata-rata 3,98 dengan TCR 

sebesar 79,58%, ketepatan hasil kerja memperoleh nilai rata-rata 3,97 dengan 

TCR sebesar 79,38%, dan kemudahan pelaksanaan prosedur memperoleh nilai 

rata-rata 3,99 dengan TCR sebesar 79,72%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan e-office telah membantu mempercepat penyelesaian pekerjaan, 

meningkatkan ketepatan dalam pengelolaan administrasi kepegawaian, serta 

memberikan kemudahan dalam pelaksanaan berbagai prosedur administrasi. 

Melalui sistem elektronik, proses pengelolaan dokumen, pengarsipan, 
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pencarian data, dan koordinasi kerja dapat dilakukan dengan lebih mudah dan 

sistematis. Meskipun demikian, capaian yang masih berada pada kategori cukup 

baik menunjukkan bahwa efektivitas pelayanan administrasi kepegawaian 

belum sepenuhnya optimal dan masih memerlukan berbagai perbaikan. 

Sementara itu, pada variabel penerapan e-office, indikator percepatan 

proses administrasi memperoleh nilai rata-rata 3,96 dengan TCR sebesar 

79,20%, dukungan kebijakan dan manajemen memperoleh nilai rata-rata 3,96 

dengan TCR sebesar 79,20%, serta ketersediaan sistem dan infrastruktur 

teknologi memperoleh nilai rata-rata 3,98 dengan TCR sebesar 79,57%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa implementasi e-office telah didukung oleh 

keberadaan sistem digital yang mampu mempercepat proses administrasi, 

adanya dukungan kebijakan organisasi dan manajemen, serta tersedianya 

infrastruktur teknologi yang mendukung pelaksanaan pelayanan administrasi 

kepegawaian. Dukungan tersebut menjadi faktor penting dalam mendorong 

keberhasilan transformasi digital di lingkungan Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Sumatera Barat. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, diperoleh 

temuan bahwa penerapan e-office berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

efektivitas pelayanan administrasi kepegawaian di Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat. Artinya, semakin baik penerapan 

e-office yang ditunjukkan melalui percepatan proses administrasi, dukungan 

kebijakan dan manajemen, serta ketersediaan sistem dan infrastruktur 

teknologi, maka akan semakin tinggi pula efektivitas pelayanan administrasi 
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kepegawaian yang ditunjukkan melalui kecepatan penyelesaian tugas, 

ketepatan hasil kerja, dan kemudahan pelaksanaan prosedur. Sebaliknya, 

apabila penerapan e-office belum berjalan secara optimal, maka efektivitas 

pelayanan administrasi kepegawaian juga akan mengalami hambatan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa penerapan e-

office merupakan salah satu strategi yang efektif dalam mendukung modernisasi 

administrasi kepegawaian di lingkungan instansi pemerintah. Sistem e-office 

mampu meningkatkan efisiensi kerja, mempercepat alur pelayanan, 

meminimalkan kesalahan administrasi, serta mempermudah akses dan 

pengelolaan informasi kepegawaian. Namun demikian, untuk mencapai tingkat 

efektivitas yang lebih tinggi, organisasi perlu terus melakukan pengembangan 

dan penyempurnaan sistem, meningkatkan kualitas infrastruktur teknologi, 

memperkuat dukungan kebijakan dan manajemen, serta menyelenggarakan 

pelatihan dan pendampingan secara berkelanjutan bagi pegawai. Dengan 

langkah-langkah tersebut, penerapan e-office diharapkan dapat berjalan lebih 

optimal dan mampu meningkatkan kualitas pelayanan administrasi 

kepegawaian menuju kategori baik bahkan sangat baik di masa yang akan 

datang 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan adanya hubungan 

positif dan signifikan antara komunikasi interpersonal dengan kinerja pegawai 

di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Agam, maka implikasi 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini memperkuat teori administrasi modern dan 

manajemen perkantoran digital yang menyatakan bahwa pemanfaatan 

teknologi informasi melalui penerapan E-Office dapat meningkatkan 

efektivitas pelayanan administrasi. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa aspek percepatan proses administrasi, dukungan kebijakan dan 

manajemen, serta ketersediaan sistem dan infrastruktur teknologi 

berkontribusi dalam meningkatkan kecepatan penyelesaian tugas, 

ketepatan hasil kerja, dan kemudahan pelaksanaan prosedur 

administrasi kepegawaian. Dengan demikian, penelitian ini memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan kajian administrasi pendidikan dan 

administrasi publik, khususnya yang berkaitan dengan transformasi 

digital dalam meningkatkan efektivitas pelayanan administrasi 

kepegawaian. 

2. Implikasi Praktis  

a. Bagi Instansi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan E-Office 

dapat menjadi salah satu strategi yang efektif dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan administrasi kepegawaian di Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat. Meskipun 

penerapannya telah berjalan cukup baik, masih ditemukan beberapa 

kendala seperti gangguan jaringan, keterbatasan infrastruktur 

teknologi, serta belum optimalnya pemanfaatan fitur-fitur E-Office. 
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Oleh karena itu, instansi perlu terus melakukan pengembangan 

sistem, peningkatan kualitas infrastruktur digital, dan penguatan 

dukungan manajemen agar manfaat E-Office dapat dirasakan secara 

maksimal oleh seluruh pegawai. 

b.  Bagi Pegawai 

Penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan 

E-Office tidak hanya bergantung pada sistem yang tersedia, tetapi 

juga pada kemampuan dan kesiapan pegawai dalam 

mengoperasikannya. Oleh karena itu, pegawai perlu meningkatkan 

kompetensi digital, kemampuan adaptasi terhadap teknologi, serta 

ketelitian dalam penggunaan sistem administrasi berbasis 

elektronik. Peningkatan kemampuan tersebut akan membantu 

pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan secara lebih cepat, akurat, 

dan efisien sehingga efektivitas pelayanan administrasi 

kepegawaian dapat terus ditingkatkan. 

c. Bagi Pengelola Sistem/Unit Kepegawaian 

Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa 

keberhasilan penerapan E-Office sangat dipengaruhi oleh 

pengelolaan sistem yang baik. Oleh karena itu, unit kepegawaian 

atau pengelola E-Office perlu melakukan pemantauan dan 

pemeliharaan sistem secara berkala, memberikan bantuan teknis 

kepada pengguna, serta memastikan keamanan dan keandalan 

sistem. Dengan pengelolaan yang optimal, E-Office dapat berfungsi 



96 
 

 
 

secara maksimal dalam mendukung efektivitas pelayanan 

administrasi kepegawaian. 

C. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan beberapa rekomendasi sebagai berikut: 

1. Bagi Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat 

Disarankan kepada pihak Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Sumatera Barat untuk terus meningkatkan kualitas penerapan E-

Office melalui penyediaan infrastruktur teknologi yang lebih memadai, 

peningkatan stabilitas jaringan internet, serta pemeliharaan sistem secara 

berkala. Selain itu, perlu dilakukan optimalisasi penggunaan seluruh fitur 

E-Office agar proses administrasi dapat dilaksanakan secara terintegrasi 

dan mengurangi ketergantungan pada prosedur manual. 

2. Bagi Pegawai  

Pegawai diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan dalam penggunaan E-Office melalui partisipasi aktif dalam 

pelatihan, bimbingan teknis, maupun kegiatan pengembangan kompetensi 

digital lainnya. Dengan meningkatnya kemampuan pegawai dalam 

mengoperasikan sistem, kesalahan input data, keterlambatan penyelesaian 

pekerjaan, dan kendala administratif lainnya dapat diminimalkan sehingga 

pelayanan administrasi kepegawaian menjadi lebih efektif dan efisien. 
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3. Bagi Penulis Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian 

ini dengan menambahkan variabel lain yang diduga memengaruhi 

efektivitas pelayanan administrasi kepegawaian, seperti kompetensi digital 

pegawai, budaya organisasi, kepuasan pengguna layanan, kualitas sistem 

informasi, atau dukungan kepemimpinan. Selain itu, penelitian dapat 

dilakukan pada instansi pemerintah lainnya dengan cakupan sampel yang 

lebih luas agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif dan dapat 

digunakan sebagai bahan perbandingan dalam pengembangan sistem E-

Office di sektor publik. 
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